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Abstract— During this pandemic, conference calls or
often called concall became a tool that was often used due
to government regulations regarding the new COVID-19.
Due to these regulations the concall application is
commonly used by all agencies. Because of this, new users
of concall applications have increased and many of these
new users still do not understand which applications are
suitable for the network in their area. Therefore,
researchers made research to provide information about
QoS (Quality Of Service) from several applications,
namely Google Meet, Webex, and Zoom. In this study,
researchers conducted research with 20 PC clients who
were given network boundaries of 0%, 25%, 50%, and
75% using the Queue Tree and PCQ methods. In the
study, there were 3 stages in the process, namely
preparation, data collection, and data processing. The
variablesused by researchers are Delay, Jitter, Packet
Loss, and Throughput. These variables are retrieved using
the Wiresharkapplication on the client pc. In this study,
researchers used the Queue Tree and PCQ methods to
provide dynamic limits to theuser and to be able to limit
accordingly for each application hierarchically. In this
study, it is known that some applications have a very
significant decrease in performance when the confined
network reaches 50% or more of the total network
obtained by the researcher when conducting the research.
Thus the researchershope that with this study readers can
get information about which applications are good for use
in their respective areas which have different speeds.

Intisari— Pada masa pandemi ini conference call atau
seringjuga disebut concall menjadi sarana yang sering
digunakan karena adanya peraturan pemerintah soal
COVID-19 yangbaru. Dikarenakan peraturan tersebut
aplikasi concall menjadihal yang biasa digunakan oleh
semua instansi. Dikarena hal tersebut maka pengguna
baru aplikasi-aplikasi concall menjadi melonjak dan
banyak dari pengguna baru tersebut yang masihbelum
mengerti aplikasi mana yang cocok dengan jaringan di
daerahnya. Oleh sebab itu, peneliti membuat penelitian
untuk memberikan informasi tentang QoS (Quality Of
Service) dari beberapa aplikasi yakni Google Meet,
Webex, dan Zoom. Padapenelitian ini peneliti melakukan
penelitian dengan client sebanyak 20 PC yang diberikan
batasan jaringan sebanyak 0%, 25%, 50%, dan 75%
menggunakan metode Queue Tree dan PCQ. Pada
penelitian terdapat 3 tahapan dalam pengerjaannya yakni
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persiapan, pengumpulan data, dan pengolahan data.
variabel yang digunakan oleh peneliti adalah Delay,
Jitter, Packet Loss, dan Throughput. Variabel-variabel
tersebut diambil menggunakan aplikasi Wireshark yang
ada pada pc client. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode Queue Tree dan PCQ untuk
memberikan limit yang dinamis kepada user dan agar
dapat melakukan limit sesuai dari setiap aplikasisecara
Hierarcy. Pada penelitian tersebut diketahui bahwa
beberapa aplikasi memliki penurunan performa yang
sangat signifikan saat jaringan yang dilimit mencapai
50% atau lebih dari total jaringan yang didapat oleh
peneliti saat melakukan penelitian. Dengan demikian
peneliti berharap dengan penelitian ini pembaca dapat
mendapatkan informasi tentang aplikasi mana yang
bagus digunakan di daerah mereka masing-masing yang
memiliki kecepatan berbeda-beda.

L PENDAHULUAN

Pada masa pandemik saat ini concall(conference
call) menjadi hal yang sangat dibutuhkan di banyak
bidang khususnya pada bidang pendidikan.
Dikarenakan adanyapendemik, pemerintah Indonesia
membuat peraturan baru yang dimana instansi
pendidikan  disarankan untuk tidak melakukan
pembelajaran secara tatap muka karna dapat membuat
penyebaran virus covid-19 menjadi lebih tinggi. Oleh
karena itu instansi pendidikan menggunakan metode
belajar dari rumah, dimana pengajar dan siswa
melakukan pembelajaran secara online menggunakan
aplikasi conference call. Aplikasi untuk melakukan
conference call sendiri ada banyak sekali seperti Zoom,
Google meet, Webex dll. Menurut dari data yang
terdapat pada jurnal yang ditulisoleh [1] penggunaan
aplikasi conference call mengalami kenaikan yang
sangat pesat daripada tahun lalu. Berdasarkan data
tersebut terdapat banyak orang baru yang menggunakan
aplikasi-aplikasi seperti Google Meet, Webex, Zoom
dan lainnya. Karena banyak nya orang baru maka tidak
sedikit dari orang-orang tersebut yang masih belum
mengerti aplikasi mana yang cocok untuk dipakai di
jaringan mereka yang bervariasi, oleh sebab itu penulis
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melakukan penelitiandengan QoS agar nantinya bisa
memberikan informasi aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan orang-orang sesuai dengan jaringan yang
tersedia di tempat mereka.

Banyaknya aplikasi conference call membuat
aplikasi- aplikasi tersebut memiliki beberapa kelebihan
dan kekurangan dari setiap aplikasi conference call.
Saat pengguna ingin memlilih aplikasi mana yang
sesuai, maka pengguna harus memperhatikan beberapa
hal salah satunya adalah kekuatan dari janringan atau
sinyal dari masing- masing pengguna. Video
Conference adalah salah satu fitur utama dari
conference call yang sering digunakan oleh para
pengguna. Menurut [1] video conference adalah sarana
komunikasi yang dimana memperbolehkan pengguna
aplikasi untuk berkomunikasi dengan seluruh orang
didunia hanya dengan menggunakan electronic device
yang terkoneksi ke internet. Pada penelitian tersebut
para peneliti melakukan QoS dan QoE pada beberapa
aplikasi konferensi online dan pengujian dilakukan
dengan tipe jaringan wireless(4G, 3G). Dari penelitian
tersebut peneliti mendapatkan inspirasi untuk
melakukan QoS serupa tetapi berbeda pada bagian
jaringannya. Peneliti membuat skenario dimana
jaringan pengguna dibatasi menjadi 4 jenis yakni tanpa
batas,25%, 50%, 75%.

Menurut [2] Queue Tree merupakan suatu bentuk
konfigurasi manajemen bandwidth yang cukup
komplek karena dapat disesuaikan berdasarkan
protokol nomor port atau pengelompokkan berdasarkan
alamat IP. Padapenelitian ini peneliti menggunakan
Queue Tree yang digabungkan dengan PCQ agar dapat
melimitasi setiap pengguna secara danamis dan dapat
mengoptimalisasikan bandwidth internet yang terbatas
seperti yang dilakukan padapenelitian [3] yang dimana
mereka melakukan konfigurasi QoS dengan metode
Queue Tree dan PCQ untuk mengoptimalisasi
penggunaan bandwidth pada jaringan mereka. Pada
penelitian tersebut, para peneliti jurnal tersebutberhasil
membuat jaringan mereka menjadi lebih optimal
dibandingkan dengan jaringan sebelum menggunakan
metode tersebut.

Dalam menggunakan Queue Tree peneliti juga
menggunakan mangle untuk membantu Queue tree
dalam melimitasi aplikasi yang diteliti oleh peneliti
dengan cara melimitasi port tcp dan udp yang
digunakan oleh aplikasi- aplikasi tersebut. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh [4] dapat dilihat bahwa
dengan menggunakan mangle peneliti jurnal tersebut
berhasil menggunakan aplikasi Zoom dengan tidak
terganggung oleh banyaknya trafik penggunaan
bandwidth pada jaringan internet yang digunakan.
Selain mangle, queue tree juga memerlukan adanya
PCQ yang dimana PCQ berperan untuk melakukan
pembagian bandwidth secara merata kepada seluruh
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aplikasi yang terkoneksi dengan mikrotik. Pada
penelitian yang dilakukanoleh [3] diketahui bahwa
dengan menggunakan Queue tree dan PCQ peneliti
jurnal dapat mengoptimalkan penggunaan bandwidth
internet kesetiap pengguna secara dinamis.

IL. LANDASAN TEORI

Pada masa sekarang ini conference call sudah
menjadi hal yang sangat dibutuhkan di berbagai bidang
terutama di bidang pendidikan. Conference call
manjadi aplikasi yang sangat dibutuhkan dikarenakan
peraturan yang membatasi instansi pendidikan untuk
melakukan pembelajarans secara tatap muka karena
dapat menyebabkan penularan virus Covid-19 semakin
meluas. Aplikasi conference call sendiri ada banyak
sekali yang tersedia di internet, tetapi pada penelitian
ini peneliti hanya membahas tentang google meet,zoom
dan webex.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [5], pada
jurnal tersebutpeneliti jurnal tersebut melakukan QoS
dan QoE pada beberapa aplikasi yakni Adobe Connect,
Cisco Webex, and Skype dengan menggunakan
perangkat smartphone dan pc yang di koneksikan
dengan wifi atau 3G/4G untuk mencari bandwidth,
packet per second, dan delay yang terjadi pada aplikasi
dengan  menggunakan = Wireshark dan  juga
tpacketcapture. Tujuan penelitian pada jurnal tersebut
adalahagar dapat memberikan informasi bahwa dengan
menggunakan skema QoE E2E dapat memberikan
penurunan latency secara signifikan. Penelitian tersebut
mencapai kesimpulan bahwa ketika sumber data yang
digunakan oleh device terbatas algoritma yang
digunakan oleh prototipe yang dibuat oleh penulis
artikel dapat beradaptasi dan mengurangi konsumsi
bandwidth.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [6], pada
jurnal tersebutmembahas tentang penggunaan Queue
Tree dan PCQ pada jaringan agar dapat
mengoptimalkan bandwidth pada jaringan tersebut.
Pada penelitian tersebut peneliti jurnal melakukan
perbandingan jaringan tanpa Queue Tree dan PCQ
dengan jaringan yang menggunakan Queue Tree dan
PCQ dengan menggunakan variabel pembanding yakni
throughput, delay, dan jitter. Tujuan penelitian tersebut
yakniuntuk memberikan informasi tentang kelebihan
dari Queue Tree dan PCQ yang dimana dengan
menggunakan metode tersebut dapat mengurangi delay
dan jitter serta meningkatkan throughput pada jaringan
karena dengan metode PCQ mikrotik dapat membagi
jaringan secara dinamis kepada setiap user yang ada.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [1],
membahas tentang perkembangan penggunaan aplikasi
meeting yang semakin banyak digunakan serta
membandingkan setiap aplikasi tersebut berdasarkan
pada security dan kemampuan setiap aplikasi. Tujuan
dari penelitian tersebut yakni untuk memberikan
informasi perbandingan tentang security dari setiap
aplikasi yang diuji. Peneliti jurnal tersebut

JUTEI Edisi Volume.5 No.1 April 2021
ISSN 2579-3675, e-ISSN 2579-5538
DOI 10.21460/jutei.2021.51.228



Studi Komparasi Performa NGINX dan HAPROXY Sebagai Load Balancer di Cloud

menyimpulkan bahwa setiap aplikasi memiliki
kekurangan masing-masing, terutama pada bagian
security dari setiap aplikasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [7],
membahas tentang penerapan QoS ke aplikasi video
conferencing yaknihangouts. Pada penelitian tersebut
peneliti artikel mengambilbeberapa variabel QoS yakni
Delay, Throughput, Packet Loss, dan jitter
menggunakan aplikasi Wireshark dengan
menggunakan 3 tipe jaringan dari 4 provider berbeda.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah memberikan
informasi tentang perbedaan kualitas dari video
conference pada aplikasi hangout berdasarkan dari
variabel QoS yang sudah ditentukan oleh peneliti jurnal
tersebut. Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti
jurnal diketahui bahwa jaringan 4G LTE dengan
menggunakan Codec H.264 dengan menggunakan
codec H.264 pada jaringan LTE.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [8],
membahas tentang penelitian menggunakan QoE pada
aplikasi zoom dan googleteams dengan menggunakan
variabel frame per second(fps),latency, dan packet loss.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah membandingkan
kedua aplikasi berdasarkan dari variabel latency dan
packet loss yang diambil menggunakan wireshark dan
beban jaringan diberikan menggunakan clumsy. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukan bahwa Zoom
memiliki peringkat rata-rata yang lebih tinggi secara
statistik daripada Teams. Di level tinggi peluang packet
drop, peringkat rata-rata Zoom setidaknya 1 poin lebih
tinggi dari rata-rata peringkat Teams. Di tingkat yang
lebih rendah packet drop, peringkat rata-rata Zoom
sekitar setengah poin lebih tinggi dari Teams.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [9],
membahas tentang penggunaan kuota internet dari
setiap pengguna di daerah yang tersebar di Indonesia.
Pada penelitian tersebut peneliti mengambil variabel
berupa Usage, Duration dan Speed menggunakan
Ookla.Tujuan penelitian tersebut adalah agar dapat
memberikan informasi kepada pembaca tentang rata-
rata penggunaan kuota data saat melakukan Studi dari
rumah.Dari artikel tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan rata-rata kuota hanya 3,11% dari rata-rata
koneksi internet yang dimiliki pengguna.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [10],
membahas tentang penelitian dengan menggunakan
QoS dengan metode HTB (Hierarchical Token Bucket),
PCQ, Layer 7 protocol dan hotspot yang dikonfigurasi
pada mikrotik yang menjadi router pada pengujian yang
dilakukan oleh peneliti artikel tersebut. Pada penelitian
tersebut  peneliti  jurnal menggunakan variabel
throughput, jitter, delay, dan packet loss yang diambil
menggunakan wireshark untuk membandingkan kinerja
dari ke 4 metode yang digunakan oleh peneliti jurnal
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tersebut. Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan
bahwa performa management bandwidth dengan
menggunakan metode HTB lebih baik dari padametode
yang lain.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [I1],
membahas tentangperbandingan menggunakan metode
simple queue dan queuetree pada jaringan SMK Swasta
Muhammadiyah Bawang dengan menggunakan
beberapa variabel perbandingan yakni delay, jitter,
packet loss. Dalam penelitian pada artikel tersebut
peneliti  artikel menggunakan aplikasi Internet
Download Manager untuk mengetahui kecepatan
download dari jaringan yang terkonfigurasi dengan
Simple Queue atauQueue Tree. Tujuan dari penelitian
tersebut adalah membandingkan manakah metode yang
paling bagus digunakan di SMKS Muhammadiyah
Bawang. Hasil analisis pada jurnal tersebut adalah
metode Queue Tree lebih baik dalam menggunakan
total bandwidth dibandingkan dengan metode simple
Queue.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [3],
membahas tentang penggunaan metode PCQ dan
Queue Tree untuk membagi jaringan secara otomatis
dan melakukan QoS menggunakan metode tersebut.
Pada jurnal tersebut peneliti jurnal menggunakan 4
variabel untuk pengujian yakni jitter, PING,throughput,
dan packet loss. Tujuan dari penelitian tersebut adalah
untuk mengoptimalisasi bandwidth internet yang
terbatas agar dapat diakses oleh seluruh user LAN dan
otomatisasi queue perangkat yang terhubung ke
jaringan. Hasil dari penelitian tersebut yakni
penggunaan bandwidth dengan metode queue tree dan
pcq lebih bagus dibandingkan dengan penggunaan
bandwidth sebelum menggunakan metode tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [4], membahas
tentang penggunaan mikrotik untuk memanajemen
bandwidth yang digunakan oleh aplikasi zoom. Tujuan
dari penelitian pada jurnal tersebut adalah untuk dapat
memanajemen bandwidth, mengurangi terjadinya
antrian pada jaringan dan memberikan prioritas paket
data yang penting yakni kepada aplikasi video
conference. Hasil dari penelitian tersebut yakni
implementasi bandwidth menggunakan queue tree
dengan terlebih dahulu melakukan konfigurasi ip
firewall mangle untuk menandai paket yang akan
dilakukan manajemen bandwidth nya dapat digunakan
untuk menjaga agar koneksi video conference
menggunakan aplikasi zoom tidak terganggu dengan
banyaknya trafik penggunaanbandwidth pada jaringan
internet yang digunakan.

III.METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
dibagimenjadi beberapa tahap yakni:
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A. Persiapan 5. Peneliti melakukan screenshot setiap
hasil tabel Queue Tree setiap selesai
melakukan meeting.

6. Peneliti akan melihat penggunaan
bandwidth menggunakan wireshark dan
Queue Tree.

7. Peneliti akan menganalisa setiap data
menggunakan program python yang dibuat
oleh penulis dan data tersebut akan di

Pada tahap awal, dilaukan pengumpulan
informasi berupa kecepatan internet yang
diberikan kepada lab a dan berapa alat(headset dan
facecam) yang tersedia pada lab tersebut. Pada
tahap ini peneliti juga melakukan instalasi aplikasi-
aplikasi yang akan diuji pada komputer client dan
melakuan konfigurasi mirkotik router berupa
pembuatan dhcp server, mangle, queue tree, dan

dhep client. ban.dingke.m mana yang terbaik dan semua
hasil analisa akan disimpan.
B. Pengumpulan Data . Adapun skema penelitian yang dilakukan oleh
Pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitiadalah sebagai berikut:
menggunakan aplikasi Wireshark yang dihidupkan
saat menjalankan skenario yang sudah disiapkan Fp  ommononcas
oleh peneliti. Saat client yang sudah terkoneksi rofes

internet melalui mikrotik milik peneliti yang sudah
di konfigurasi mangle nya terlebih dahulu agar
dapat melimit seitap paket yang digunakan aplikasi
meeting yang menggunakan port terntentu. Setiap .
aplikasi meeting menggunakan port yang berebeda
satu samalain yang dimana port tersebut terbagi
menjadi 2 tipe yakni port tcp dan port udp.

Adapun data-data yang perlu diambil oleh
peneliti yakni data delay, jitter, throughput dan
packet loss. Data tersebut bisa didapatkan melalui
data yang sudah terekam oleh aplikasi Wireshark.
Selain data-data tersebut peneliti juga mengambil
data delay suara dan video yang dialami secara
langsung dan mencari rata-rata dari data tersebut
dalam 1 skenario. Adapun alur kerja Sistem pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

; ]
PCO
; s
PC1
PC2

a‘x:@fm Masik ke megtng ——> m‘:‘” Memdai meeting M;‘;i?
Konfgurasi '
Otah data dan fie
Siganhasl wwmm T— m,‘: Matian Weeshark Vestng Selesa
Gambar 1. Blok Diagram s ol
Gambar 2. Topologi Di Lab A Ukdw
Alur block diagram: . )
Dari Skema pada Gambar 2, penulis akan melakukan
1. Peneliti melakukan request untuk mengikuti penelitian dengan 20 komputer yang nantinya akan
meet menggunakan laptop yang terkoneksi konek melalul switch l.<e mikrotik yang sudah
hotspot. penulis siapkan, dan nantinya komputer akan konek

meeting dengan bandwidth yang sudah di limit oleh
penulis dengan konfigurasi Queue Tree dan mangle.
Pada setiap komputer lab telah terinstall aplikasi
wireshark untuk mendapatkan data packet loss,
jitter, dan delay dan juga komputer lab sudah
terinstall aplikasi meeting yakni Webex, Zoom, dan
Google Meet. Adapun skenario pengambilan
datanya yakni dengan menguji setiap aplikasi
sebanyak 4 kali dengan limit yakni:

2. Peneliti mengkoneksikan peserta ke
Mikrotik yang sudah terkonfigurasi.

3. Peneliti menghidupkan Wireshark di PC

peserta dan laptop host.

4. Saat meeting berlangsung Wireshark akan
menangkap semua paket jaringan yang
diterima ataupun dikirim oleh PC ke jaringan
yang sudah terhubung denganMikrotik yang
sudah peneliti  konfigurasi bandwidth
management nya sesuai dengan skenario

yang sudah dibuat oleh peneliti. a. 0% (sangat bagus), pada skenario ini user
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tidak akan diberi batasan.

b. 25% (bagus), pada skenario ini kecepatan
internet user akan diberikan limit sebanyak
25% dari kecepatan yang ada pada lab tempat
pengujian.

c. 50% (sedang), pada skenario ini kecepatan
internet user akan diberikan limit sebanyak
50% dari kecepatan yang ada pada lab tempat
pengujian.

d. 75% (buruk), pada skenario ini kecepatan
internet user akan diberikan limit sebanyak
75% dari kecepatan yang ada pada lab tempat
pengujian.

Untuk setiap skenario terdapat sebanyak 3x
pengujian dan dalam pengujian tersebut terdapat 4 kali
percobaan. Skema dari skenarionya adalah sebagai
berikut:

a. Mengambil data dari 20 user dimana
setiap 5 menit Suser akan membuka mic.

b. Mengambil data dari 20 user dimana
setiap 5 menit 5 user akan membuka
facecam.

c. Mengambil data dari 20 user dimana setiap 5
menitakan membuka facecam dan mic.

C. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan cara
mengambil data Wireshark dengan memfilter data
berdasarkan port-portyang digunakan oleh aplikasi
meeting karna yang peneliti inginkan hanyalah data
yang memang dipakai oleh aplikasi yang diuji. Data
hasil filter tersebut akan di ekspor menjadi bentuk
csv untuk diolah oleh peneliti menggunakan
program yang sudah dibuat oleh peneliti dengan
bahasa pemrogramanpython. Pada program tersebut
peneliti  sudah memasukan semua rumus
perhitungan untuk mendapatkan nilai delay, jitter,
throughput dan packet loss. Adapun pengertian dan
rumus untuk mencari variabel tersebut yakni:
a. Delay
Delay adalah lamanya waktu yang
dibutuhkanoleh data untuk sampai ke tujuan dari
data tersebut dikirim.

TABEL 1.
Kategori Delay

Kategori Delay Index
Delay
Sangat Bagus <150 ms 1
Bagus 150 s/d 300 ms 2
Sedang 300 s/d 450 ms 3
Jelek > 450 ms 4
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Rumus perhitungan delay:

Delav = Total Delay (1)

Total Packet yang dOterOma

1) Jitter
Jitter atau variasi delay, adalah variasi dari
delay n dengan delay n-1. Untuk mencari
jitter diperlukan untukmenghitung variasi
delay terlebih dahulu.

Rumus perhitungan variasi delay

variasi delay = (delay 2 — delay 1) (2)
+(delay 3 — delay 2)
+ ..+

(delayn —delayn — 1)

TABEL I
Kategori Jitter
Kategori Peak Jitter Indeks
Degradasi
Sangat Bagus 0 4
Bagus 0s/d75 3
Sedang 75 s/d 125 2
Buruk 125 s/d 255 1
Rumus perhitungan jitter
Variasi delay (3)

litter =

Total paket yang diterima — 1

2)  Throughput

Throughput adalah kecepatan (rate)
transfer data efektif, yang diukur dalam
bpt(bit  per  second).  Throughput
emrupakan jumlah paket yang sukses
diterima pada tujuan selama interval waktu
tertentu deibagi oleh durasiinterval waktu
tersebut.

Rumus perhitunggan throughput

Paket Data yang Diterima

Throughput = 4
gty Lama Pengamatan @

3) Packet loss
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Packet loss adalah suatu parameter yang
menunjukan jumlah total paket yang hilang
karena terjadi collision dan congestion
pada jaringan.

TABEL IIT .
Kategori Packet Loss

tidak akan menjual data-datadari user nya.
Selain memiliki keunggulan Google Meet
juga memiliki kekurangan yakni kualitas
video meet yang terkesan tidak bagus jika
harus melihat huruf- huruf kecil.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan

Nilai Persentase Indeks
mangle
384 95-100 Sangat untuk melakukan hm.lta.51 k.epada aplikasi Google
meet dengan cara melimitasi port tcp dan udp pada
Memuaskan aplikasi tersebut.
3-3,79 75-95,75 Memuaskan
TABEL IV
2-299 50—-74,75 Kurang Port Google Meet
Memuaskan TCP UDP
1-1,99 25-49,75 Buruk 443 443

Rumus Perhitungan Packet Loss

paket dikirm—paket diterima

packet loss = x 100 % (5)

2apaket dikirim

IV.ALAT DAN BAHAN

A. Google Meet
Google Meet adalah video-communication
service yang dikeluarkan oleh google. Google meet
sendiri adalah platform video conference yang
paling umum digunakan oleh orang-orang baik itu
di instansi pendidikan maupun instansi bisnis.
Google meet memeliki beberapa fitur dan

keunggulan yakni:

a. Kapasitas peserta
Google meet memiliki kapasitas
menampung peserta meeting yang
lumayan besar yakni maksimal 250
orang.Kemudahan penggunaan pada
sistem.

b. Kemudahan penggunaan pada sistem
Google meet sangat mudah
diakses banjirik melaluidesktop, android
maupun IOS.

c. Integrasi google calendar
Google meet dapat di integrasikan
dengan google kalender dimana hal
tersebut sangat membantu sebagai
pengingat dan juga mempermudah kita
untuk join pada room yang sudah di
tentukan di tanggal tersebut.
d. Keamanan data pengguna
Google meet  sangat  menjaga
keamanan data pengguna nya dimana dia
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B. Webex

Cisco Webex adalah sebuah perusahaan di
Amerika serikat yang mendevelop dan menjual
aplikasi web conferencing dan videoconferencing.
Cisco Webex sendiri mengeluarkan aplikasi yang
memliki nama Webex yang dimana dia merupakan
suatu aplikasi conferencing yang sangat bagus dan
dapat digunakan oleh banyak orang sekaligus.
Webex sendiri memiliki banyak fitur dan kelebihan
yakni:

1) Kualitas Video HD

Webex memberikan pengguna mereka
kualitas video yang sangat baik dimana ini sangat
cocok untuk pembelajaran online yang
memerlukan kualitas video HD agar dapat melihat
semua materi dengan detail.

2) Mobile Friendly
Webex memberikan kemudahan bagi para
pengguna barunya terutama para pengguna
mobile apps nya karna fitur pada webex tidak
lah susah untuk di gunakan karnatampilannya
yang sangat jelas dalam mengartikan fungsi
fitur-fiturnya.

3) Fitur Google Assistant
Webex memiliki fitu google assistant yang
sangat membatu user dimana dia bisa
membantu mencari sesuatu  hanya dengan
mengaktifkan fiturnya dan berbicara langsung

pada google assistantnya.

Selain keunggulan cicso Webex juga memiliki
kelemahan yakni diperlukannya bandwidth
jaringan yang besar guna memaksimalkan
kinerjanya. Jika jaringan yang dimiliki pengguna
tidak bagus dan tidak stabil maka kemungkinan
untuk keluar ruang meet secara otomatis oleh
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sistem dapat terjadi.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
mangle untuk melkukan limitasi kepada aplikasi
Webex dengan cara melimitasi port tcp dan udp
yang digunakan oleh aplikasi tersebut.

TABEL V
Port Webex

TCP UDP
80 53
443 9000
53
5004

C. Zoom

Zoom [12]adalah teknologi yang berasal dari
Amerika yang dimana perusahaan nya berpusat di
San Jose, California. Zoom menyediakan telpon
video dan layanan chat melalui platform
perangkat lunak peer-to-peer berbasis cloud dan
digunakan untuk telekonferensi, telecommuting,
pendidikan jarak jauh, dan hubungan sosial. Pada
penelitianini, peneiti menggunakan mangle untuk
melakukan limitasi kepada aplikasi Zoom dengan
cara melimitasi port yangdigunakan oleh aplikasi
teresbut.

TABEL VI
Port Zoom
TCP UDP
80 3478
443 3479
8801 8801-8810
8802

D. Wireshark

Wireshark adalah penganalisis protokol
jaringan yang terkemuka dan banyak digunakan
di dunia. Wireshark memungkinkan Anda melihat
apa yang terjadi di jaringan client pada tingkat
mikroskopis dan merupakan standar de facto (dan
sering kali secara de jure) di banyak perusahaan
komersial dan nirlaba, lembaga pemerintah, dan
lembaga pendidikan. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan wireshark untuk menangkap setip
paket yang digunakan oleh aplikasi yang diuji
sesuai dengan Skenario yang sudah dibuatoleh
peneliti. Adapun peneliti mengambil data delay,
Jitter, throughput dan packet loss dari aplikasi
yang diuji menggunakan wireshark dengan cara
mengambil /oss segment dan data csv dari paket
yang difilter sesuai dengan port yang digunakan
oleh setiap aplikasi yang diuji.
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E. Pandas

Menurut [12] Pandas adalah sebuah library
berlisensi BSD dan open source yang
menyediakan struktur data dan analisis data yang
mudah digunakan dan berkinerja tinggiuntuk
bahasa pemrograman Python.

F. Mikrotik

Menurut [13] MikroTik adalah sistem operasi
komputer dan perangkat lunak komputer yang
biasa digunakan untuk membuat komputer
menjadi router. MikroTik dibagi menjadi dua,
MikroTik RouterOS dan RouterBoard. MikroTik
RouterBoard tidak membutuhkan komputer untuk
menjalankannya cukup untuk menggunakan
board yang sudah menyertakan MikroTik
RouterOS. Ini termasuk fitur yang khusus dibuat
untuk jaringan IP dan nirkabel jaringan.

V. ANALISIS DAN HASIL

A. Hasil Pengujian Google Meet

Selama proses pengujian berlangsung,
peneliti mengambil beberapa data bandwidth dan
juga data delay yang terjadi pada Google Meet.
Adapun data bandwidth yangdi ambil oleh peneliti
yakni delay, throughput, jitter, dan packet loss.
Pada Aplikasi Google Meet sendiri menggunakan
kuota sebanyak 1514,2 MiB yang dimana jika
dikonversikan ke dalam Mega Byte maka akan
bernilai 1587.544 MB dari total 20 client yang
dimana meeting dilakukan selama 20 menit
lamanya. Data tersebut dapat dilihat pada Gambar
3.

Nane Paert Packet Vaks  Link X biss)  Max ik bs’s) * Avg. Rete Queied Bes Btes Packels
= SapsPaent gobd 3 Mbps 08 14208 7M1
= GoogeleetPaert StipsPaent 39 Meps 08 15M42MB  TTRIM
= GoogeVestupbad GoogeleetParert Googe et 193 3ktps 08 Mn2mMe 4m4T
= GoogleMeetDonrload GoogellegtParent Googe et 1961 3ktps 08 23M8 W0
= GoogleMeetLploadTCP GoogelegtParent Googe Meet 186ktps (L1 X
= GoogeMeetDommboadep GoogelleetParent Goog Vet 68kbps 08 4mi4KD %5
= WeoerParet SpsPaent Oty 08 08 0
= WebexDomloadTep WeberParrt webex donrl, Dlps 08 08
= Viebeload WebeParent Webex plad Obgs 08 08
= Weberlloadep WebeParnt Webexpla Dles 08 08
= lberdomn WebeParent Webex o, Olps 08 08
= ToonPaent StipsParent Olps 08 08
= TuemDorlad ToonParent omdomn Olps 08 08
= TuenDonadcp ToonParnt Toom downt. Dlps 08 08
= Tuenlload ToonPerent Toom Uoad Olps 08 08
= ZuenladTep ToonParent oo upload. Olps 08 08

Gambar 3. Penggunaan Data Google Meet

Adapun konsumsi kuota dari Google Meet
lebih sedikit dibandingkan dengan 2 aplikasi
lainnya dan dari sisi delay saat menggunakan
mic, Google meet lebih bagusdibandingkan dari
Webex dan zoom saat aplikasi tidak diberikan
limit, namun jika Google Meet diberikan limit
75% suara mikrofon dari Google Meet akan
menjadi seperti suara robot dan tidak jelas.
Berbeda dengan zoom yang dimana suara
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mikrofon nya tidak seperti robot tetapi hanya
mengalami delay.

B. Hasil Pengujian Webex

Selama proses pengujian berlangsung, peneliti
mendapati bahwa Webex memiliki fitur yang
lebih bagus dari pada 2 aplikasi lainnya, yakni
Webex memiliki semacamfitur yang dimana akan
meredam suara feedback dari aplikasinya sendiri.
Untuk konsumsi data nya Webex menggunakan
lumayan banyak kuota yakni sekitar 3139MiB
yang dimana jika jumlah data tersebut dikonversi
ke Mega Byte maka akanberjumlah 4129,08MB
yang ada pada tabel per 20 client nyaselama 20
menit data teresbut diambil dari tabel Queue Tree
seperti pada Gambar 4. Penggunaan kuota
tersebut lebih besar dari pada kuota yang
digunakan oleh Google Meet danpada Webex
sendiri lebih sering terjadi low bandwidth saat
diberikan limit oleh peneliti.

Nang: Pt ke Nats Lt ) VLt ') / Ao Rete OueedBes Btes  Pedes

= S gobd 5321y 08 4I017M8 1310757
= tedae SipsFeer s 08 NSNB M5
= lebedomn WeoerPaet eberdowl Obps 08 259N 640N
= el WeoerPaet Heberplad Obps (LY
= teQonicaT WieerPaen ey G O 0B [} |
= e poedep ez Hebe gk, Oty 08 08 0

Nane
H

Gambar 4. Penggunaan Data Webex

C. Hasil Pengujian Zoom

Selama proses pengujian berlangsung,
peneliti mendapati bahwa Zoom adalah aplikasi
meet yang stabil dalam semua limit jaringan saat
hanya menghidupkan mic. Untuk videonya
sendiri zoom mempunyai video dengan delay
yang lebih sedikit daripada delay pada video yang
dialami oleh webex dan google meet. Untuk
konsumsi kuota sendiri zoom mengkonsumsi
kuota lebih banyak daripada aplikasi Google
Meet dan Webex yakni 4180.1MiB yang
dikonversikan menjadi Mega Byte menjadi
4638.9 MB per 20 user dalam 20 menit seperti
yang terlihat pada Gambar 5.

lecs Pioke ks (i A .. Mar Lin ') ' v Ree e Bes | Btes kel
et i Wk 08 WUSHB %7
TonPent ScpsPaent 4 Mys 08 4R0IM 103
= TonDownad TonPaet oo Bils 168 UI0SKE 69N
= Tonlpoad TonPaet— Zoon Upead 56 Mkys 08 M8 39
EloDunhadp  DwPat  Zondomiep Oy 0B 08 0
Elolpeady  Toodat Domphiep O 0B 08 0
2 PanlelsetDsrsnt CrniDarent 0 bhna n AR 1
Gambar 5. Penggunaan Data Zoom

D. Hasil Perbandingan Bandwidth aplikasi

Selama  proses  penelitian,  peneliti

mengambil data dari setiap skenario dengan
menggunakan wireshark yang dimana nantinya
dari data wireshark tersebut akan diambil data
delay, jitter, throughput, dan packet loss. Data
wireshark yang peneliti kumpulkan sendiri
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berjumlah 864 file wireshark yang dimana file
wireshark tersebut peneliti mengambil data-data
yang diperlukan menggunakan program yang
sudah dibuat menggunakan bahasa pemrograman
python. Peneliti membuat program tersebut
karena data yang akan diolah tersebut terlalu
besar untuk diolah menggunakan laptop dengan
ram 8Gb. Data yang dikumpulkan tersebut diolah
dan dicari rata-rata dari satu skenario aplikasi
tersebut.

Dalam penelitian, peneliti juga memberikan
beberapa limit yakni 0%, 25%, 50%, dan 75%
menggunakan PCQ, Mangle, dan Queue Tree
pada mikrotik router. Pada skenario pertama
peneliti melakukan penelitian pada aplikasi
dengan jaringan yang tidak diberikan limit. Pada
Gambar 6 dapatdisimpulkan bahwa google meet
memiliki rata-rata delay yang lebih rendah
dibanding kedua aplikasi lainnya. Tetapi dalam
hal jitter aplikasi webex lebih bagus daripada
aplikasi Google meet seperti yang terlihat pada
Gambar 9. Dalam halpacket loss dan throughput
google meet lebih baik ketimbangaplikasi webex
dan juga zoom, jadi dapat disimpulkan aplikasi
terbaik secara berturut-turut saat melakukan
penelitian dengan skenario tanpa limit adalah
google meet, webex, dan zoom.

Delay
1500,00
1000,00
v1$500,00
0,00
Mic Video All

m Meet m Webex Zoom

Gambar 6. Delay pada skenario tanpa limit
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Throughput
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Video

m Meet mWebex mZoom

Gambar 7. Throughput pada skenario tanpa limit

Packet Loss
0,80
¥ 0,60
550,40
580,20 I
0,00  w=EEIN | .|
Mic Video All

mMeet mWebex mZoom

Gambar 8. Packet Loss pada skenario tanpa limit

litter
15,00
10,00
=il wl i
. TN mn II
Video

m Meet mWebex mZoom

Gambar 9. Jitter pada skenario tanpa limit

Pada  skenario  berikutnya  peneliti
melakukan limitasi jaringan sebanyak 25% dari
total bandwidth jaringan yang tersedia pada
jaringan tersebut. Pada Gambar 10 dapat dilihat
bahwa delay dari setiap aplikasi yang diuji sama-
sama mengalami naik turun dengan delay
terendah dimiliki oleh aplikasi webex. Dari delay,
throughput, jitter dan packet loss pada Gambar
10, Gambar 11, Gambar 12, dan Gambar 13 dapat
disimpulkan bahwa aplikasi terbaik secara
berturut-turut pada skenario limit 25% adalah
webex, google meet, zoom.
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Delay

1000,00

o |I| Il |||

Video
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Gambar 10. Delay pada skenario limit 25%

Jitter
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10,00
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I| I.|
Video
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Gambear 11. Jitter pada skenario limit 25%

Throughput
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Gambar 12. Throughput pada skenario limit 25%

Packet Loss
0,80
060
0,40

Persen (%

0,20 I
0,00 = I N H_.
Mic Video All
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Gambar 13. Packet Loss pada skenario limit 25%
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Pada skenario berikutnya peneliti melakukan
limitasi jaringan sebanyak 50% dari total
bandwidth jaringan yang tersedia pada jaringan
tersebut. Pada Gambar /4 dapat dilihat bahwa
aplikasi Google meet memiliki delay yang lebih
baikdaripada aplikasi lainnya. Tetapi dari variabel
jitter dan throughput pada Gambar /5 dan
Gambar /6 aplikasi webex memiliki performa
lebih bagus daripada aplikasi google meet dan
zoom, tetapi pada bagian packet loss google meet
memiliki packet loss paling sedikit daripada
kedua aplikasi lainnya. Pada skenario limit 50%
dapat disimpulkan bahwa performa dari setiap
aplikasi memiliki keunggulan pada masing-
masing variabel. Pada skenario limit 50% mulai
terjadi bandwidth low pada aplikasi webex dan
zoom yang menyebabkan tidak munculnya
gambar pengguna di komputer lain saat membuka
facecam. Karna terjadi bandwidth low
penggunaan bandwidth jadi berkurang karena
aplikasi tidak membuka facecam seperti pada
skenario sebelumnya yang hampir semua
pengguna dapat menggunakan facecam nya.

Pada skenario mic dengan limit 50% terjadi
packet lossyang sangat besar daripada packet loss
yang terjadi paka skenario video dikarena
penggunaan bandwidth mic lebih sering
mengalami loss segment dari pada video yang
sejak awal sudah mengalami bandwidth low.

Delay

1000,00

- II II II

Video

H Meet m Webex mZoom

Gambar 14. Delay pada skenario limit 50%

Jitter

15,00

10,00
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S

5,00 I I
0,00 I
Video

m Meet mWebex mZoom

Gambear 15. Jitter pada skenario limit 50%
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Gambar 16. Throughput pada skenario limit50%
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Gambar 17. Packet Loss pada skenario limit 50%

Pada skenario berikutnya peneliti melakukan
limitasi jaringan sebanyak 75% dari total bandwidth
jaringan yang tersedia pada jaringan tersebut. Dapat
dilihat pada Gambar /8, aplikasi zoom memiliki
delay yang lebih bagus dari padakedua aplikasi
lainnya. Berdasarkan dari data pada Gambar /9,
Gambar 20, dan Gambar 2/ diketahui bahwa
aplikasi terbaik secara berturut-turut adalah zoom,
webex, dan Google meet. Pada skenario limit 75%
suara pengguna mengalami delay suara yang lebih
lama daripada sebelumnyadan juga pada aplikasi
google meet dan webex suara pengguna terdengar
tidak terlalu jelas (suara terkadang hilang seperti
terpotong).

Delay
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&
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Gambar 18. Delay pada skenario limit 75%
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Jitter
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Gambar 19. Jitter pada skenario limit 75%

Pada skenario dengan limit 75%, terjadi delay
suara yang sangat parah pada aplikasi Google Meet
dan Webex. Gambar 21 dapat dilihat bahwa tingkat
Packet Loss Google Meet terlihat sangat menonjol
dibandingkan dengan packet loss pada aplikasi
lainnya. Pada Google Meet saat pengujian
berlangsung terjadi delay suara yang sangat lama
dan suara dari pengguna sudah tidak jelas terdengar
karna kata-kata yang dibicarakan oleh penggunna
terpotong dan juga terjadi feedback yang sangat
sering pada saat pengujian skenario tersebut.

Throughput
__150
[a0]
= 1,00
9
> 050 l I
§° 0,00 - - -
= Mic Video All

H Meet mWebex Zoom

Gambar 20. Throughput pada skenario limit 75%

Packet Loss
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Mic Video All

m Meet mWebex mZoom
Gambar 21.Packet Loss pada skenario 75%

Dari semua skenario diketahui bahwa jika
jaringan yang dimiliki oleh pengguna sangat
terbatas maka ada lebih baik untuk melakukan
meeting menggunakan aplikasi zoom karena
aplikasi zoom lebih bagus dari pada kedua aplikasi
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lainnya saat jaringan sangat terbatas. Sedangkan
jika pengguna memiliki kuota banyak dan ingin
mendapatkan fitur yang sangat bagus maka peneliti
menyarankan untuk memilih aplikasi webex karena
aplikasi webex memiliki fitur yang lebih bagus
daripada kedua aplikasi lainnya. Sedangkan jika
pengguna memiliki jaringan yang lumayan terbatas
maka ada baiknya pengguna menggunakan aplikasi
google meet atau zoom.

VL KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
aplikasi zoom lebih baik dibandingkan dengan
webex dan google meet jikajaringan yang tersedia
sangat terbatas untuk melakukan meeting.
Sedangkan jika jaringan sangat bagus dan client
ingin mendapatkan performa aplikasi yang sangat
bagus maka lebih baik client menggunakan
aplikasi Webexdibandingkan dengan google dan
zoom karna fitur suara danvideo pada webex
sangat bagus. Jika client mempunyai jaringan
yang lumayan lambat dan ingin menggunakan
aplikasi dengan lancar maka client disarankan
menggunakan antara google meet atau zoom.
Pada penelitian tersebut jugadapat disimpulkan
bahwa jika pengguna ingin menggunakanaplikasi
hanya untuk melakukan pembicaraan tanpa
melakukan open cam maka aplikasi yang dapat
digunakan yakni adalah aplikasi Zoom dan Meet
jika penguna tidak terlalu peduli dengan kuliatas
suara, Sedangkan jika pengguna ingin
menggunakan aplikasi dengan suara yang bagus
maka ada baiknya pengguna menggunakan
aplikasi Webex. Namun jika pengguna ingin
melakukan meetingyang dimana membutuhkan
open cam yang banyak, maka peneliti
menyarankan pengguna untuk menggunakan
aplikasi Zoom.

B. Saran

Dengan melihat beberapa kekurangan yang
terdapat dalam penelitian ini, berikut beberapa
usulan dan saran dari penulis untuk peneliti
berikutnya yang ingin meneliti dan mendapatkan
hasil yang jauh lebih maksimal:

a. Perbanyak pengambilan data dan coba
untuk menggunakan jaringan yang lebih kencang
dari pada jaringan yang digunakan oleh peneliti
sekarang.

b. Menggunakan jaringan wireless dan coba
untuk memberikan solusi kepada client dengan cara
memberi burst time.
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